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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemah 

No. Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1. 1 QS. Ar-Ra'd 

Ayat 11 

3 Allah tidak mengubah suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

  

Kepala Madrasah MAN 3 Banjarmasin 

Nama  : H. Rakhmatnoor, M.SI 

Hari  : Senin, 23 Februari 2026 

Jam  : 11.02 

Tempat : Ruang TU 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana peran kepala madrasah 

dalam mengarahkan dan memastikan 

pengelolaan data adminisrasi 

pendidikan melalui EMIS berjalan 

dengan baik? 

Madrasah menetapkan EMIS sebagai 

sistem resmi dalam pengelolaan data 

pendidikan, termasuk untuk keperluan 

akreditasi dan administrasi lainnya, 

guna menjamin akurasi, kualitas, serta 

keterpaduan data. Data tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan pelaporan pendidikan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Oleh 

karena itu, kami menetapkan tugas dan 

tanggung jawab kepada pihak-pihak 

yang berwenang dalam pengelolaan 

data tersebut. 

2.  Bagaimana kebijakan madrasah terkait 

pengelolaan data administrasi 

pendidikan melalui EMIS? 

Kebijakan madrasah diwujudkan 

melalui penetapan EMIS sebagai 

sistem pendataan resmi, penerbitan 

Surat Keputusan (SK) Kepala 

Madrasah tentang penunjukan operator 

EMIS, serta penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

pengelolaan data. Penerapan kebijakan 

ini dilakukan melalui proses 

pengumpulan, verifikasi, input, dan 

pemutakhiran data secara berkala. 

Selain itu, data EMIS dimanfaatkan 

sebagai dasar dalam kegiatan edukasi 

dan pelaporan resmi madrasah. 

Dengan demikian, EMIS menjadi 

sumber data utama, sehingga data 

yang dianggap resmi adalah data yang 
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tercatat dalam sistem EMIS. 

3.  Apakah dapat dijelaskan bentuk 

kebijakan tersebut dan bagaimana 

penerapannya di madrasah? 

Madrasah melaksanakan perencanaan 

pengelolaan data administrasi 

pendidikan secara terstruktur dan 

berkelanjutan melalui pemanfaatan 

EMIS sebagai sistem pendataan resmi. 

Tujuannya adalah agar data yang 

dihasilkan selalu lengkap, akurat, dan 

mutakhir. Hal ini dilakukan melalui 

penetapan kebijakan internal, 

pembagian tugas yang jelas, 

pengaturan alur pengumpulan dan 

verifikasi data, pemutakhiran data 

secara berkala, serta pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi secara 

berkelanjutan. 

4.  Bagaimana pembagian peran antara 

operator, tenaga tata usaha, dan guru 

dalam mendukung pengelolaan data 

EMIS? 

Pengelolaan data administrasi 

pendidikan melalui EMIS melibatkan 

beberapa pihak. Kepala Madrasah 

bertindak sebagai penanggung jawab 

utama, operator EMIS sebagai 

pengelola teknis, wali kelas dan tenaga 

pendidik sebagai penyedia sekaligus 

verifikator data, serta pihak lain 

sebagai pendukung sesuai kebutuhan 

madrasah. 

5.  Bagaimana bentuk pengawasan yang 

dilakukan oleh Bapa sebagai pimpinan 

terhadap pelaksanaan pengelolaan data 

EMIS di madrasah? 

Pengelolaan data EMIS secara teknis 

dilaksanakan oleh operator, sementara 

tenaga tata usaha berperan sebagai 

pendukung dalam kelengkapan 

dokumen. Guru atau wali kelas 

bertugas sebagai pengumpul dan 

penjamin kebenaran data peserta didik 

sesuai kondisi riil. Setiap data yang 

telah diinput selanjutnya melalui 

proses verifikasi serta monitoring 

secara berkala oleh pihak terkait. 

6.  Apakah ada evaluasi rutin yang 

dilakukan? Dan bagaimana dampak 

penggunaan EMIS terhadap layanan 

administrasi pendidikan di madrasah? 

Ya, terdapat evaluasi rutin yang 

dilakukan melalui monitoring dan 

pelaporan secara berkala. Penggunaan 

EMIS memberikan dampak yang 

cukup signifikan, di antaranya data 

menjadi lebih terpusat dan terintegrasi, 

tingkat akurasi dan validasi data 

meningkat, serta proses administrasi 

menjadi lebih cepat, efisien, dan 
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berbasis data. Selain itu, penertiban 

dokumen dan ketersediaan informasi 

juga semakin baik. 

7.  Kendala apa yang paling sering 

muncul dalam pengelolaan data EMIS 

di madrasah ini? 

Kendala yang dihadapi meliputi aspek 

teknis dan administratif. Beberapa di 

antaranya adalah ketidaklengkapan 

dokumen peserta didik, seperti tanggal 

lahir atau NISN yang belum 

diperbarui, perbedaan data antara 

dokumen dan kondisi riil, serta 

kendala akses aplikasi EMIS yang 

terkadang lambat akibat gangguan 

jaringan internet secara nasional. 

8.  Bagaimana upaya madrasah dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Madrasah melakukan berbagai upaya 

strategis secara berkelanjutan, antara 

lain melalui pembinaan dan koordinasi 

internal, perbaikan alur verifikasi data, 

pelatihan bagi operator dan wali kelas, 

pembaruan dokumen secara proaktif, 

serta penataan administrasi dokumen 

baik secara fisik maupun digital. 

Selain itu, pemutakhiran data 

dilakukan secara bertahap setiap 

terjadi perubahan, seperti mutasi 

peserta didik, yang langsung diproses 

agar data tetap akurat dan terkini. 

Link Audio 

https://drive.google.com/drive/folders/

1XguPigbxq2oApKCRlKJNNmypfcq

AaLyZ  

 

  

https://drive.google.com/drive/folders/1XguPigbxq2oApKCRlKJNNmypfcqAaLyZ
https://drive.google.com/drive/folders/1XguPigbxq2oApKCRlKJNNmypfcqAaLyZ
https://drive.google.com/drive/folders/1XguPigbxq2oApKCRlKJNNmypfcqAaLyZ


88 

 

 

Operator EMIS MAN 3 Banjarmasin 

Nama  : Maimanah, S.Pd 

Hari  : Senin, 23 Februari 2026 

Jam  : 10.00 

Tempat : Ruang TU 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana alur pengumpulan data 

administrasi pendidikan sebelum 

diinput ke dalam sistem EMIS? 

Data siswa diperoleh dari hasil PPDB. 

Data tersebut kemudian dikumpulkan 

dan direkap oleh masing-masing 

penanggung jawab. Dokumen yang 

dikumpulkan meliputi akta kelahiran, 

kartu keluarga, ijazah, serta KTP 

orang tua atau wali. Seluruh dokumen 

diarsipkan dalam bentuk fisik maupun 

digital. Setelah itu, data divalidasi dan 

diverifikasi oleh staf, kemudian baru 

diinput ke dalam EMIS. 

Untuk data guru, operator hanya 

menerima data dari pihak yang 

ditugaskan. Data tersebut biasanya 

sudah dalam bentuk file Excel dari 

bagian kepegawaian. Proses 

penginputan dan pengelolaan data 

guru dilakukan oleh pihak 

kepegawaian sesuai dengan tugasnya. 

2.  Data apa saja yang dikumpulkan dan 

dari siapa data tersebut diperoleh? 

Data yang dikumpulkan meliputi data 

identitas siswa, data orang tua atau 

wali, riwayat pendidikan, alamat, serta 

data pendukung lainnya seperti KIP, 

rapor jika diperlukan, dan piagam 

penghargaan. Data tersebut diperoleh 

langsung dari peserta didik dan orang 

tua atau wali. 

3.  Bagaimana proses pengolahan dan 

verifikasi data sebelum dan saat diinput 

ke EMIS? 

Prosesnya diawali dengan 

pengumpulan data, kemudian 

dilakukan verifikasi dan validasi. 

Setelah itu, data direkap dalam bentuk 

Excel, baru kemudian diinput ke 

dalam EMIS. Data yang dimasukkan 

ke EMIS adalah data yang sudah valid 

dan lengkap. Jika data belum sesuai, 
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maka tidak langsung diinput ke EMIS. 

4.  Apa yang dilakukan jika ditemukan 

data yang tidak sesuai? 

Jika terdapat ketidaksesuaian data, 

kami melakukan konfirmasi kepada 

pihak terkait, kemudian melakukan 

validasi dan verifikasi ulang. Setelah 

data dinyatakan benar, dilakukan 

pembaruan data di EMIS. 

5.  Kendala teknis apa saja yang sering 

dihadapi dalam penggunaan EMIS? 

Kendala utama berkaitan dengan 

jaringan internet, seperti akses yang 

lambat karena tingginya trafik 

pengguna atau gangguan sistem. 

Selain itu, perangkat seperti laptop 

yang kurang mendukung juga menjadi 

hambatan. Kendala lain adalah 

ketidaklengkapan data dari PPDB, 

misalnya keterlambatan ijazah SMP, 

serta perbedaan data yang 

menyebabkan proses verifikasi 

menjadi lebih lama dan cukup sulit. 

Waktu yang dibutuhkan ketika 

melakukan pembaruan data di EMIS, 

biasanya tergantung pada proses 

persetujuan dari pihak kabupaten/kota. 

Setelah data diperbaiki oleh operator, 

data tersebut masih harus diverifikasi 

kembali di tingkat kabupaten/kota. 

Biasanya proses ini dilakukan melalui 

koordinasi, seperti grup komunikasi 

atau pesan pribadi. 

6.  Apa penyebab utama kendala tersebut? Penyebab utama adalah tingginya 

jumlah pengguna yang mengakses 

EMIS sehingga menyebabkan sistem 

menjadi lambat. Selain itu, koneksi 

internet yang tidak stabil, perangkat 

yang kurang memadai, serta 

ketidaklengkapan data dari PPDB juga 

menjadi faktor penghambat dalam 

proses pengelolaan data. 

7.  Bagaimana koordinasi operator dengan 

tenaga tata usaha dan guru dalam 

pemenuhan data EMIS? 

Koordinasi dilakukan melalui 

pembagian tugas yang ditetapkan 

dalam SK oleh pimpinan madrasah. 

Jika terdapat data yang tidak sesuai, 

kami langsung melakukan perbaikan 

dan berkoordinasi melalui grup 

komunikasi. Informasi terkait 

penambahan atau perubahan data juga 
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disampaikan melalui grup agar proses 

koordinasi berjalan cepat. 

8.  Bagaimana alur komunikasi yang 

biasanya dilakukan? 

Komunikasi biasanya dilakukan 

melalui wali kelas atau ketua kelas. 

Jika terdapat perubahan data, 

dilakukan konfirmasi dan validasi 

kepada siswa yang bersangkutan. Jika 

diperlukan perbaikan, data akan 

diperbaiki terlebih dahulu, kemudian 

baru diperbarui dalam sistem EMIS. 

9.  Bagaimana proses pembaruan atau 

perbaikan data EMIS jika terjadi 

kesalahan data? 

Prosesnya dimulai dengan identifikasi 

kesalahan data berdasarkan dokumen 

yang ada. Selanjutnya dilakukan 

validasi dengan memeriksa dokumen 

terbaru. Setelah itu, data diperbaiki di 

Excel, kemudian diinput kembali ke 

EMIS. 

10.  Apakah proses tersebut memerlukan 

waktu lama? 

Tergantung jenis datanya. Untuk 

perubahan tertentu bisa dilakukan 

dengan cepat, namun untuk data 

identitas seperti nama, NIK, tempat 

tanggal lahir, nama orang tua, dan 

jenis kelamin, memerlukan proses 

lebih panjang karena harus melalui 

persetujuan pusat dan sinkronisasi 

dengan data Dukcapil. Proses ini 

bahkan bisa memakan waktu hingga 

berbulan-bulan. 

11.  Bagaimana penggunaan EMIS 

memengaruhi efisiensi pekerjaan 

administrasi menurut pengalaman Ibu? 

Ya, kendala utama terletak pada 

proses sinkronisasi antara Dukcapil 

dan EMIS. Jika data di Dukcapil 

belum diperbaiki, maka data di sistem 

lain juga tidak dapat diperbarui. Hal 

ini berdampak pada sistem lain yang 

terintegrasi dengan EMIS, seperti 

PDUM dan RDM. Perubahan data 

harus didasarkan pada dokumen resmi. 

Jika terdapat perbedaan antara 

dokumen, maka dilakukan konfirmasi 

untuk menentukan data yang paling 

valid. Jika kesalahan terdapat pada 

kartu keluarga atau akta kelahiran, 

maka dokumen tersebut harus 

diperbaiki terlebih dahulu di Dukcapil 

sebelum dilakukan pembaruan di 

EMIS. 
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12.  Apa perbedaan kondisi sebelum dan 

sesudah EMIS digunakan? 

Sebelum menggunakan EMIS, 

pengelolaan data dilakukan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu 

lama dan rentan kesalahan. Setelah 

menggunakan EMIS, proses menjadi 

lebih praktis, efisien, dan tingkat 

kesalahan data dapat diminimalkan 

karena adanya sistem validasi 

otomatis. Penggunaan EMIS sangat 

meningkatkan efisiensi kerja karena 

data terkelola secara terpusat dan 

sistematis. Hal ini mengurangi 

pekerjaan manual, menghemat waktu, 

serta meningkatkan keakuratan data. 

Link Audio 

https://drive.google.com/drive/folders/

1ImqaHi8aPkizYrqk-

TTkF39uMxvsGxEw  

  

https://drive.google.com/drive/folders/1ImqaHi8aPkizYrqk-TTkF39uMxvsGxEw
https://drive.google.com/drive/folders/1ImqaHi8aPkizYrqk-TTkF39uMxvsGxEw
https://drive.google.com/drive/folders/1ImqaHi8aPkizYrqk-TTkF39uMxvsGxEw
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Staf Tata Usaha MAN 3 Banjarmasin 

Nama  : Pratiwi, SE 

Hari  : Senin, 23 Februari 2026 

Jam  : 10.30 

Tempat : Ruang TU 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana proses pengumpulan data 

administrasi pendidikan yang menjadi 

tanggung jawab staf tata usaha? Data 

apa saja yang paling sering diminta? 

Pengumpulan data dimulai dari 

proses PPDB. Setelah hasil seleksi 

diumumkan, data siswa ditarik dari 

sistem yang telah diisi oleh orang tua 

secara online. Selanjutnya, tugas 

kami adalah memverifikasi 

kesesuaian antara data yang diinput 

oleh orang tua dengan berkas fisik 

yang dikumpulkan. Jika terdapat 

kesalahan, maka akan dilakukan 

verifikasi ulang kepada pihak yang 

bersangkutan. 

Data yang paling sering diminta 

antara lain data identitas siswa, 

jumlah siswa, serta dokumen 

pendukung seperti Kartu Keluarga, 

ijazah, Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

bagi yang memiliki, dan KTP orang 

tua. 

2.  Bagaimana prosedur penyerahan data 

dari TU kepada operator EMIS? 

Sebelumnya kami menggunakan satu 

drive bersama, kemudian data 

diverifikasi secara offline. Setelah 

itu, data direkap dalam bentuk Excel 

oleh operator, kemudian diinput ke 

dalam EMIS. Saat ini, data tidak 

sepenuhnya menggunakan satu drive 

bersama, tetapi tetap dikelola dalam 

bentuk file Excel sesuai kebutuhan. 

Data EMIS juga digunakan untuk 

berbagai kepentingan lain, sehingga 

dapat diakses oleh pihak terkait 

seperti wali kelas, misalnya melalui 

pembagian tautan saat rapat. 

3.  Apakah ada batas waktu tertentu? Secara umum, semakin cepat 

semakin baik. Namun, sering kali 
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terdapat kendala seperti kesalahan 

data yang harus diperbaiki atau 

keterlambatan pengumpulan dari 

siswa. Untuk dokumen tertentu 

seperti ijazah, terdapat batas waktu 

sesuai edaran dari Kementerian 

Agama, biasanya sampai akhir 

Februari. Data yang digunakan harus 

berdasarkan dokumen resmi, seperti 

ijazah asli, bukan hanya Surat 

Keterangan Lulus (SKL). 

4.  Bagaimana cara memastikan data yang 

diserahkan sudah benar dan lengkap? 

Dan apakah dilakukan pengecekan 

ulang? 

Kami melakukan pengecekan secara 

teliti satu per satu berdasarkan kolom 

dan item data yang tersedia. Data 

dikumpulkan baik secara online 

maupun offline. Namun demikian, 

sering ditemukan kendala seperti 

dokumen yang tidak jelas (blur) atau 

tidak lengkap. Oleh karena itu, 

madrasah tetap menyimpan arsip 

dalam dua bentuk, yaitu fisik dan 

digital. Arsip digital digunakan untuk 

kebutuhan EMIS dan perbaikan data 

jika diperlukan. Selain itu, proses 

pengecekan dilakukan secara 

berulang, terutama jika terdapat 

kekurangan pada data riwayat 

pendidikan atau dokumen lainnya. 

5.  Kendala apa yang sering dihadapi TU 

dalam menyiapkan data untuk EMIS? 

Kendala yang sering dihadapi antara 

lain keterlambatan pengumpulan data 

dari siswa, ketidaklengkapan berkas, 

serta kurangnya ketelitian dalam 

pengisian data. Hal yang sama juga 

terjadi pada data guru, di mana masih 

terdapat keterlambatan dan 

kekurangan dokumen. Data yang 

sering menjadi kendala antara lain 

KTP, Kartu Keluarga terbaru 

(terutama jika ada perubahan data 

keluarga), akta kelahiran, ijazah, 

serta dokumen kepegawaian seperti 

SK pangkat. Pengelolaan data 

melibatkan berbagai pihak sesuai 

dengan tugas masing-masing. 

Misalnya, data tertentu diminta 

kepada wakil kepala sekolah, 
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bendahara, atau bagian lain sesuai 

kebutuhan. Hal ini karena data dalam 

EMIS juga berkaitan dengan aspek 

lain seperti keuangan, sehingga 

diperlukan koordinasi yang baik agar 

data yang dihasilkan transparan dan 

akurat. 

6.  Kendala tersebut berasal dari faktor 

apa? 

Faktor penyebabnya antara lain 

keterlambatan dari siswa dalam 

mengumpulkan data, perubahan data 

domisili, serta kondisi geografis yang 

menyebabkan komunikasi menjadi 

lebih sulit. Beberapa siswa juga 

berdomisili di luar daerah, sehingga 

proses pengumpulan dan verifikasi 

data menjadi lebih lama. 

7.  Bagaimana pengaruh penggunaan EMIS 

terhadap pekerjaan administrasi TU? 

Apakah pekerjaan menjadi lebih efisien 

atau justru bertambah? 

Secara umum, penggunaan EMIS 

membuat pekerjaan menjadi lebih 

efisien karena data terpusat dan lebih 

mudah dikelola dibandingkan secara 

manual. 

Link Audio 

https://drive.google.com/drive/folder

s/1DgtPuZmZMreGBx1PppMN3aop

RDEIbp9Z  

  

https://drive.google.com/drive/folders/1DgtPuZmZMreGBx1PppMN3aopRDEIbp9Z
https://drive.google.com/drive/folders/1DgtPuZmZMreGBx1PppMN3aopRDEIbp9Z
https://drive.google.com/drive/folders/1DgtPuZmZMreGBx1PppMN3aopRDEIbp9Z
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Staf Tata Usaha MAN 3 Banjarmasin 

Nama  : Isnaniah, S.Pd 

Hari  : Senin, 23 Februari 2026 

Jam  : 11.25 

Tempat : Ruang TU 

No. Petanyaan Jawaban  

1.  Bagaimana proses pengumpulan data 

administrasi pendidikan yang menjadi 

tanggung jawab staf tata usaha? Data 

apa saja yang paling sering diminta? 

Proses pengumpulan data dilakukan 

oleh TU. Data yang sering diminta 

antara lain SKPGB, SK Honor, SK 

Honor kolektif, serta dokumen 

administrasi lainnya. Data tersebut 

dapat diminta baik kepada guru 

maupun TU, tergantung pada 

kebutuhan dan jenis data yang 

diperlukan. 

2.  Bagaimana prosedur penyerahan data 

dari TU kepada operator EMIS? 

Saat ini data disimpan dalam Google 

Drive bersama. TU mengunggah data 

ke dalam Google Drive tersebut, 

kemudian operator EMIS dapat 

mengakses dan mengambil data 

sesuai kebutuhan, selama memiliki 

izin akses. 

3.  Apakah ada batas waktu tertentu? Ada. Batas waktu mengikuti 

ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam aplikasi EMIS. 

4.  Bagaimana cara memastikan data yang 

diserahkan sudah benar dan lengkap? 

Dan apakah dilakukan pengecekan 

ulang? 

Data terlebih dahulu divalidasi dan 

diverifikasi berdasarkan dokumen 

pendukung. Selain itu, selalu 

dilakukan pengecekan ulang sebelum 

data diunggah atau diserahkan. 

5.  Kendala apa yang sering dihadapi TU 

dalam menyiapkan data untuk EMIS? 

Kendala yang sering dihadapi antara 

lain jaringan internet yang lambat 

serta data yang belum lengkap, 

sehingga perlu meminta kembali 

kelengkapan data kepada pihak 

terkait. 

6.  Kendala tersebut berasal dari faktor 

apa? 

Faktor penyebabnya antara lain 

kurangnya komunikasi dan 

keterlambatan dari pihak terkait 

dalam melengkapi data, meskipun 

sudah dilakukan pengingat. 
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7.  Bagaimana pengaruh penggunaan 

EMIS terhadap pekerjaan administrasi 

TU? 

Secara umum, penggunaan EMIS 

membuat pekerjaan administrasi 

menjadi lebih praktis dan efisien 

karena proses pengumpulan serta 

penyimpanan data dilakukan secara 

terpusat. 

8.  Apakah pekerjaan menjadi lebih efisien 

atau justru bertambah? 

Menurut kami, pekerjaan menjadi 

lebih efisien. 

Link Audio 

https://drive.google.com/drive/folder

s/1Tt9tOu-

TZn7jAyw7L6m6fSyXiEe0K9ed  

  

https://drive.google.com/drive/folders/1Tt9tOu-TZn7jAyw7L6m6fSyXiEe0K9ed
https://drive.google.com/drive/folders/1Tt9tOu-TZn7jAyw7L6m6fSyXiEe0K9ed
https://drive.google.com/drive/folders/1Tt9tOu-TZn7jAyw7L6m6fSyXiEe0K9ed
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Guru MAN 3 Banjarmasin 

Nama  : M. Aldi Perdana Putra, S.Kom 

Hari  : Senin, 23 Februari 2026 

Jam  : 11.40  

Tempat : Laboratorium Komputer 

No. Pertanyaan Jawaban  

1.  Apa peran guru dalam penyediaan 

data administrasi pendidikan untuk 

keperluan EMIS? 

Dalam konteks EMIS, guru memiliki 

peran dalam menyediakan data 

administrasi pribadi, seperti riwayat 

pekerjaan, riwayat pendidikan, serta 

data keluarga, misalnya istri dan anak. 

Data tersebut diperlukan dalam EMIS 

karena berkaitan dengan berbagai 

kepentingan administratif, termasuk 

pembayaran tunjangan. Jika data tidak 

dilengkapi, maka dapat berdampak pada 

pencairan tunjangan. 

2.  Kapan biasanya guru diminta 

melengkapi data? 

Pengisian atau pembaruan data 

dilakukan setiap kali terdapat 

perubahan. Misalnya ketika guru 

melanjutkan pendidikan, lulus S2, 

memiliki anak, atau mengalami 

kenaikan jabatan. Jadi, waktunya tidak 

tetap, tetapi menyesuaikan dengan 

adanya perubahan data. 

3.  Bagaimana pengalaman guru saat 

diminta melengkapi atau 

memperbarui data administrasi? 

Secara umum, pengalaman tersebut bisa 

dikatakan cukup baik, meskipun ada 

beberapa kendala. Beberapa menu 

dalam sistem cukup memudahkan, 

namun ada juga yang terasa sulit, 

terutama karena faktor teknis seperti 

jaringan. 

4.  Apakah ada kesulitan dalam proses 

tersebut? 

Kesulitan yang dirasakan lebih kepada 

aspek teknis pada sistem EMIS, seperti 

akses yang lambat atau kendala pada 

website. Sementara itu, dari sisi 

penyediaan data administrasi, tidak 

terlalu menjadi kendala. 

5.  Bagaimana komunikasi guru dengan 

operator atau TU terkait data 

administrasi pendidikan? Apakah 

Komunikasi berjalan secara saling 

mendukung. Jika guru membutuhkan 

arsip, maka dapat meminta kepada TU. 
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komunikasi berjalan lancar? Sebaliknya, jika TU memerlukan 

pembaruan data, guru akan 

melengkapinya. Jadi, hubungan kerja 

antara guru dan TU bersifat saling 

melengkapi. Untuk di MAN 3 

Banjarmasin, komunikasi berjalan 

dengan sangat lancar. 

6.  Kendala apa yang dialami guru 

dalam proses penyediaan data 

EMIS? Dan juga bagaimana cara 

guru mengatasi kendala tersebut? 

Secara umum, kendala tidak terlalu 

signifikan karena data tersebut memang 

dimiliki oleh masing-masing guru. Cara 

mengatasinya adalah dengan menata 

dan mengelola berkas administrasi 

secara rapi agar mudah digunakan 

ketika diperlukan. 

7.  Bagaimana dampak penggunaan 

EMIS terhadap layanan administrasi 

pendidikan yang dirasakan guru? 

Penggunaan EMIS sangat membantu 

karena data tersimpan secara digital dan 

terpusat dalam sistem, sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan dan 

pencarian data. 

8.  Apa perbedaan sebelum dan sesudah 

adanya EMIS? 

Sebelum adanya EMIS, pengelolaan 

data dilakukan secara manual dan tidak 

terpusat. Setelah adanya EMIS, data 

tersimpan secara digital, terintegrasi, 

dan lebih mudah diakses. 

Link Audio 

https://drive.google.com/drive/folders/1

7Z42bRVIvDFlyt_A7sI1LU44a5WXbc

zi 

  

https://drive.google.com/drive/folders/17Z42bRVIvDFlyt_A7sI1LU44a5WXbczi
https://drive.google.com/drive/folders/17Z42bRVIvDFlyt_A7sI1LU44a5WXbczi
https://drive.google.com/drive/folders/17Z42bRVIvDFlyt_A7sI1LU44a5WXbczi
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 3 Banjarmasin. 

 

 

Wawancara dengan Bapak M. Aldi Perdana Putra, S.Kom Selaku Guru MAN 3 

Banjarmasin. 
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Wawancara dengan Ibu Pratiwi, SE Selaku Staf TU MAN 3 Banjarmasin. 

 

 

Wawancara dengan Ibu Isnaniah, S.Pd Selaku Staf TU MAN 3 Banjarmasin. 
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Wawancara dengan Ibu Maimanah, S.Pd Selaku Staf TU MAN 3 Banjarmasin. 
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Wawancara observasi awal dengan Ibu Maimanah, S.Pd Selaku Staf TU MAN 3 

Banjarmasin. 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Izin Riset Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Izin Riset 1 FTK UIN Antasari Banjarmasin  
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Lampiran 8 Surat Keterangan Izin Riset 2 FTK UIN Antasari Banjarmasin  
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Lampiran 9 Surat Keterangan Izin Riset FTK UIN Antasari Banjarmasin 3 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Izin Riset Kementrian Agama Kota 

Banjarmasin 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Riset  
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Lampiran 12 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13 Setifikat Ujian Komprehensip 
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Lampiran 14 Sertifikat Test Toefl 
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